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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengetahuan tentang makna
gramatikal kata “«”. Pemahaman yang mendalam tentang fungsi kata “«* sangat penting
bagi para pelajar untuk memahami suatu konteks ucapan dalam bahasa arab. Dalam
konteks bahasa Arab, kata “«“ memiliki berbagai fungsi gramatikal yang mempengaruhi
makna kalimat secara keseluruhan. Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim karya
monumental ulama indonesia Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari tidak hanya menjadi
pedoman dalam bidang akhlak dan etika, tetapi juga menjadi sarana bagi pelajar bahasa
Arab untuk memperdalam ilmu gramatika. Dengan menganalisis penggunaan kata “W&”
dalam kitab ini, dapat dilihat jenis suatu kata dan bagaimana gramatika berperan penting
dalam membangun struktur dan makna teks, serta memahami pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis kata “w” dalam Kitab Adab al-‘Alim
wa al-Muta‘allim karya Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari serta mengetahui makna
gramatikal kata “w” dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim karya Hadrat al-Syekh
Hasyim Asy’ari.
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Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian kepustakaan, Objek
kajiannya adalah kalimat yang mengandung kata “&”, adapun sumber data yang penulis
gunakan adalah yang digunakan adalah Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim karya
Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari yang dibatasi dari Bab satu sampai Bab tiga.. dan juga
menggunakan yaitu buku-buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pendekatan penelitian ini adalah dengan pendekatan ilmu semantik menggunakan
analisis makna gramatikal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata “w” dalam Kitab Adab al-‘Alim wa
al-Muta‘allim karya Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari dari Bab satu sampai tiga ditemukan
sebanyak 64 kata “W”. Dengan jenis ismiyah berjumlah 39 kata, diantaranya : 22 “W”
ma’rifat nagishoh/maushulah, 12 “Ww” nakiroh nagishoh, 4 “W’ istifham dan 1 “W’
ta’ajubiyah. Sedangkan jenis harfiyah ditemukan sebanyak 25 kata, diantaranya : 4 “W”
nafiyah, 10 “w” masdariyah dan 11 “W” zaidah.

Kata Kunci : Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, Kata Ma, Makna Gramatikal

PENDAHULUAN

Ekspresi dalam berbahasa adalah 225, 22 dianggap sebagai titik penting dalam
bahasa karena dalam 235 menggunakan satuan-satuan interaksi linguistik. Oleh karena
itu, agar 225 berfungsi sebagai sarana komunikasi, tentu harus memenuhi syarat-syarat
tertentu. Dan salah satu syarat agar 2 kita dapat dipahami, maka tentu ~25 tersebut
haruslah +4s karena tanpa <<« tentu tidak dapat difahami apa dikatakan dan apa yang
diucapkan seseorang. Agar dapat memahami sebuah 235 maka harus juga faham setiap
kata, karena sebuah ~25 terdiri dari beberapa kata. Kata pun memliki kriteria agar kata
tersebut sah disebut kata menurut llmu Bahasa. Dan salah satu syaratnya yaitu harus
+ds Sebagimana syair kaidah kata yang telah ditutur oleh Syekh Imrithi dalam (Fuad,
2015, him. 6) sebagai berikut :

JJAL\%A\M\M\)#M@MWN{

Sebagimana syair kaidah kata yang telah ditutur oleh Syekh Ibn Malik dalam (Fuad,
2016, him. 9) sebagai berikut :

S & by ly HE ialS ke Lot LS

Maksud dari <4« dalam makna yaitu memilki makna. Karena dengan memiliki
makna kata akan dapat difahami dan dimengerti apa maksud dari ucapan seseorang

yang berbicara.

Dalam suatu teks Arab tentunya teks tersebut disusun dari beberapa kalimat dan

kalimat juga disusun dari beberapa kata, kata dalam bahasa Arab dibagi menjadi tiga,
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kata benda (a¥), kata kerja (J2&l'), huruf (<iad).(Amin, 2022, him. 9) Huruf adalah kata
yang tidak mempunyai arti jika tidak disandingakan dengan kata lain. Dalam
pembagiannya huruf terbagi menjadi dua, yaitu huruf mabani (huruf yang tidak punya
arti) dan huruf ma’ani (huruf yang mempunyai makna).(Arsyad, 2019, him. 724-725)
Karena huruf merupakan salah satu kata yang mengalami perubahan makna jika adanya
hubungan gramatikal. Makna Gramatikal adalah makna yang selalu berubah karena
adanya proses gramatikal.(Arsyad, 2019, him. 725)

METODOLOGI

Penelitian (Research) pada dasarnya adalah suatu cara pengumpulan data dan
analisis data secara sistematis serta logis untuk mencapai tujuan tertentu (Tanzeh,
2018, him. 1)

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam menulis penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian dengan mendapatkan data
yang valid dan sesuai serta peneliti melakukan pengujian keabsahan (Bisri, 2003, him.
57).

Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif Analitis, Menurut Sugiyono dalam
(Iborahim dkk., 2023, him. 88) Metode deskriptif analitik adalah metode untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna dan signifikan
dapat memengaruhi peneliti. penulis mendeskripsikan dan menjelaskan tentang kata ma
pada Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta’alim Karangan Hadrat Al-Syekh Hasyim Asy’ari

dengan pendekatan metode llImu Semantik secara makna gramatikal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Semantik

Semantik sendiri merupakan kata yang diambil dari bahasa Inggris yaitu
Semantics yang berarti ilmu studi tentang makna. Yang mana kata tersebut juga
merupakan pengambilan dari bahasa Yunani samaino yang berarti to signify yang berarti
memaknai.(Nur, 2014, him. 1).

Dalam bahasa arab disebut dengan diilad) atau disebut juga 4¥a) ale atau ale
24!l bukan Aeal) ale karena untuk Al sl itu merupakan istilah penyebutan salah satu
ilmu di dalam disiplin ilmu Balaghah.(Nur, 2014, him. 3)

Dalam bahasa arab semantik mempunyai pengertian :
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Balll whe oo g A S o gall o ) Whe o sall anlps s AV e
05 & 1) @ Als ol byss s o1 gl SIS f a3 ks gl )

.Lé.«l\ Jﬁ L;.c R
(2006 ,. st anl s jos & _os iz anl e, NIm, 11)

Namun menurut Tajudin dalam (Nur, 2014, him. 14) tidak semua tataran linguistik
memiliki masalah semantik hanya morfologi, sintaksis dan leksikon yang memiliki
masalah semantik tetapi fonologi dan fonetik tidak memiliki masalah akan semantik,
namun fonem berperan penting dalam pembeda dalam makna. Sehingga makna bahasa
akan muncul dari satuan bahasa seperti kata, frasa, klausa, kalimat dan wacana. Dan
kata merupakan objek utama dalam ilmu semantik karena frasa, klausa, kalimat dan
wacana merupakan gabungan dari kata sehingga jika betul dalam pemaknaan kata

makna betul pula penafsiran akan ungkapannya.

2. Kata

Dalam bahasan Semantik, Kata merupakan salah satu objek dari ilmu semantik
(Kholison, 2016, him. 8). Kata adalah bentuk atau satuan yang dapat berdiri sendiri
dalam suatu tuturan (Fathoni, 2013, him. 46).

Dalam bahasa arab kata disebut dengan 4\l adapun pengertian menurut Syekh
Ibnu Hisyam (2009 ,aLa, him. 31) menyebutkan bahwa 4«18l adalah :

340 Jgb el
Kata terbagi menjadi 3 yaitu isim (kata benda), fi'il (kata kerja) dan huruf (kata
sambung).
3. Isim

Menurut Syekh Baijuri (2011 ,1860-1783 ,ma1 1) «ssanl) & .ssal) aa) ), him. 29)

adalah :

W}Obﬁdﬁbw@@»&dsw
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Maka pengertian dari isim ini lebih mengkerucut lagi yaitu kata yang menunjukkan
makna pada dirinya tapi tidak dibarengi waktu pada kata tersebut. Seperti kata % dan
s,

4. Fiil

Menurut Syekh Baijuri (2011 ,1860-1783 ) ) «sosnnll & sl aal il him.
32):

ey B 2y dsb i ily gas Jo s 2alS

Dengan begitu fiil adalah sesuatu yang menunjukkan makna pada dirinya dan juga
dibarengi salah satu waktu/masa dari tiga waktu/masa yaitu masa lalu, masa sekarang
dan masa yang akan datang. Contoh seperti lafadz s yaitu kata yang menunjukkan
makna menolong serta dibarengi masa yang sudah terlewat. Lalu kata »<i yaitu kata
yang menunjukkan makna menolong serta dibarengi masa sekarang atau masa yang

akan datang.
5. Huruf

Menurut Syekh Baijuri (2011 ,1860-1783 sl 3l ¢l & Lsosanll aal il him.
35) :

Sehingga sesuatu kata yang menunjukkan makna pada selainnya itu adalah huruf.
Contohnya seperti huruf  jika kata # tidak digabung dengan huruf yang lain maka
tidak akan bermakna apa-apa tapi tatkala digabung dengan kata lain maka akan

mempunyai makna seperti kalimat < 4 maka huruf *akan bermalna <kl |
Menurut pakar kebahasaan arab bahwa huruf ini dibagi menjadi dua bagian :

1) Huruf Mabani (huruf pembangun)
Menurut syekh Ibrohim Al-Baijuri dalam syarah imrithinya ( & .s_sadl sl )
2011 ,1860-1783 ,a2) ! «sosall, him. 28) :

L TNV e

Adapun menurut Dr. Mahmud Sa’ad dalam kitabnya (1988 2=, him. 13) :

el Y SR 28 ds o bl clndl By a6l gl g b
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Seperti huruf J, ¢ dan 2 pada kata %J. Yang mana setiap satuan hurufnya
yaitu J, ¢ dan 2 tidak menunjukkan terhadap sebuah makna.

2) Huruf Ma’ani (huruf yang bermakna)
Menurut syekh Ibrohim Al-baijuri dalam syarah imrithinya ( & . s ma)
2011 ,1860-1783 ,a2) ) «susal, him. 28) :

6. Makna Gramatikal

Makna gramatikal adalah makna yang menyangkut hubungan intra bahasa, atau
makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata dalam kalimat.
Berfungsinya makna gramtikal ini ketika sebuah kata ditempatkan dalam sebuah
kontruksi kalimat tertentu.(Kholison, 2016, him. 192—-193)

Adapun menurut Farid ‘Awadh Haidar (2005 ,_lu~, him. 51) mendefinisikan makna

gramatikal (dilalah nahwiyah/ makna gowaidi/ makna nahwi dengan :
e Bkl o 45 Al (3 21 Bypall of LUV alasczal e dliastt Y
S o ol g5l

Perbedaan antara makna gramatikal dan makna leksikal, makna leksikal adalah
makna yang sudah jelas maknanya walaupun kata tersebut tidak terdapat pada suatu
struktur kalimat atau jumlah. Sedangkan makna gramtikal adalah makna yang akan jelas
ketika kata tersebut sudah terdapat pada struktur kalimat atau jumlah.(Arsyad, 2019,
him. 75)

Berikut makna gramatikal yang terdapat pada kata ma :

a. Ma lsmiyah
:\J}qﬁjﬁ L j dadl Z\éju L 1
Dk ST g Ol sdly LU L

JOU 58 el Ly 31 5 Lely Led (1
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap makna gramatikal kata
ma pada kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karangan Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari
dengan kajian semantik dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Jenis Kata Ma yang terdapat pada kitab Adab al-Alim wa al-Muta’allim karangan
Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari :
1) Ma Ismiyah
2) Ma Harfiyah

2. Makna Gramatikal yang terdapat pada kitab Adab al-Alim wa al-Muta’alim
karangan Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari :
1) Ma Ismiyah :

a) Ma ma'rifah nagishoh /Maushulah
JBU b el Loy 1 e Ldily L : 44
b) Ma Nakiroh nagishoh / Ma Maushufah
ple Blawd oyl (w b 1 5E
C) Ma Nakiroh tammabh fi bab al-Ta’ajub
Was o 25aly Janll ot Lot 54
d) Ma Nakiroh Yasytamil ma’'na huruf istifham

.yﬁ\h}w@mw:w&,wuy&:j;
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2) Ma Harfiyah :
a) Ma Nafiyah

JJ\QQJMT;&&\ME:g
b) Ma Masdariyah Ghoer Zamaniyah
ol Ogadaz LS subl Osalay 151570 52
¢) Ma Zaidah Kaffah -
°Jl'é‘ L;L" J‘”” Eiﬁ : 5'4
d) Ma Zaidah Ghoer Kaffah iwadh an al-Jumlah
oslyy opo gl sl e L) oy Lae wilo i) O13) ¢ 54
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TRANSLITERATION GUIDLINES

Arabic-Latin transliteration was used in the Hijai —Journal on Arabic Language and Literature
based on the Library of Congressmodel;

b = o  dh = t = b o=
t = o r = Z:_]b mz‘a
th = & z = ) o= 8 n = 0
j=€ s = gh:t W = 9
h = ¢ sh = & o= G h = =
T T
d:.) d:u‘p k:‘ y:‘r‘s
Sh a = _ ; I = - u =
ort _

VO -

we

|

LOé=l:' T=Ls l_.|=3i

ng

VO

we

|

Di ay = 1 ; Aw = ¢

ph S

th

on

g

Note:

1. A word that ends with a ta marbathah (4)is transliterated with or without “h”; if the word is
the first part of a construct phrase, the ta marbdthah is transliteratedinto“t”.

2. Anarticle alif-lam (J!) is transliterated intoal-; if it takes place after a preposition, the article
alif-lam is transliteratedintol-.

3. A Qur’anic verse is transliterated according to its pronunciation.
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